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ABSTRAK 
 Kematian merupakan peristiwa hukum dan erat kaitannya dengan warisan. 

Korban kecelakaan pesawat terbang AirAsia QZ8501 terdiri dari berbagai macam 

suku, agama, dan golongan penduduk. Untuk mendapatkan akta kematian bagi 

korban kecelakaan pesawat terbang AirAsia QZ8501 harus melalui beberapa 

prosedur. Pembagian warisan ditentukan berdasarkan golongan penduduk, agama, 

dan suku dari si pewaris. 

 Penulis menggunakan metode yuridis normatif dalam penulisan skripsi ini, 

yaitu penelitian hukum yang hanya dilakukan dengan cara meneliti terhadap 

norma-norma yang tertulis guna menjawab isu hukum yang dihadapi. 

 Temuannya adalah akta kematian bagi orang yang meninggal karena 

kecelakaan pesawat terbang dapat diperoleh melalui putusan pengadilan dan cara 

mengatasi konflik pembagian warisan berdasarkan keterangan hak mewaris dapat 

dilakukan melalui langkah preventif, litigasi, dan non litigasi. 

Kata kunci: Pewaris, ahli waris, warisan, korban, jasad. 
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ABSTRACT 
 Death is a legal event and is closely related to inheritance. The victim of 

AirAsia QZ8501 airplane crash consists of various tribes, religion, and population 

group. To obtain a death certificate for the victims of AirAsia QX8501 airplane 

crash have to go through several procedures. The division of inheritance is 

determined by population group, religion, and nationalities of the testator. 

 The author uses the juridical normative method in writing this essay, 

which is the only legal research done by examining the norms written to answer 

legal issues. 

 The findings are a death certificate for a person who died from airplane 

crash can be obtained through the court decision and how to resolve conflicts 

based on the information rights of inheritance can be done through preventive 

measures, litigation and non litigation. 

Keywords: Testator, heir, inheritance, victim, bodies. 
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